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	Abstract: The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) is part of the Merdeka Curriculum which aims to shape students' character and competence in accordance with Pancasila values. The objectives in this study are to analyze the implementation of P5 in Civics learning at SDN 1 Telogorejo, find out the efforts made by teachers in implementing P5 in Civics learning at SDN 1 Telogorejo, and identify supporting and inhibiting factors in the implementation of P5 at SDN 1 Telogorejo. This research uses a qualitative approach with a case study method.  The subjects in this study were grade 1 Civics teachers and grade 1 students. The data collection techniques were interviews, observation and documentation. Data analysis techniques include data condensation, data presentation and conclusion drawing.  The validity of this research data uses data credibility testing with triangulation techniques and source triangulation.  The results showed that the implementation of P5 in Civics learning has been effectively implemented through the integration of the theme of Unity in Diversity in project-based activities, such as making collages of hero images from non-organic materials. Teachers conduct learning planning that is contextual, creative, and involves active student involvement. Assessment in learning is also directed to integrate aspects of character values and student participation in project activities. Supporting factors for P5 implementation include support from the principal, peers, availability of facilities, and students' enthusiasm. However, obstacles encountered include time constraints, differences in student abilities, and the preparation of appropriate assessments.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membangun pemerintah dan negara. Dalam UUD 1945, telah ditegaskan bahwa pemerintah Indonesia didirikan dengan berbagai tujuan, salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter, keterampilan, dan peradaban bangsa yang berharga.[footnoteRef:1] Tujuan ini bertujuan menciptakan individu yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab.[footnoteRef:2] [1:  UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.]  [2:  Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 1 (8 September 2022): hlm. 115–32.] 

Salah satu aspek utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah kurikulum. Pada dasarnya, kurikulum dan pendidikan memiliki keterkaitan yang erat.[footnoteRef:3] Kurikulum dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan menghasilkan output yang berkualitas jika dirancang dengan komponen yang baik dan terstruktur. Kurikulum merupakan sistem utama yang menjadi dasar dalam dunia pendidikan di suatu negara.[footnoteRef:4] Di Indonesia, kurikulum telah mengalami berbagai transformasi selama bertahun-tahun. Sejak masa kemerdekaan, perubahan signifikan terus terjadi, termasuk peluncuran kurikulum baru seperti KTSP, K13, hingga Kurikulum Merdeka saat ini. Kurikulum ini dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa, terutama melalui pendekatan berbasis disiplin ilmu dalam mencari solusi dan memahami lingkungan sekitar, serta mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran berbasis proyek atau P5 menjadi bagian integral dari Kurikulum Merdeka dengan menekankan pembelajaran lintas disiplin.[footnoteRef:5] [3:  Nina Indriani, Indrianis Suryani, dan Lu’lu’ul Mukaromah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Khazanah Pendidikan 17, no. 1 (5 April 2023): hlm. 242.]  [4:  Helly Apriyanti, “Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka,” Education Journal : Journal Educational Research and Development 7, no. 1 (7 Februari 2023): hlm. 15–19.]  [5:  Melisa Vania Suzetasari, Dian Hidayati, dan Retno Himma Zakiyah, “Manajemen Pendidikan Program P5 Dalam Kurikulum Merdeka Belajar,” Jurnal Basicedu 7, no. 5 (22 Oktober 2023): hlm. 2968–2976.] 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan kebhinekaan pada peserta didik. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Keragaman Bhineka Tunggal Ika menjadi langkah strategis dalam membangun karakter nasionalisme dan toleransi sejak dini.[footnoteRef:6] Menurut Dasmana dkk,. pendidikan karakter yang berbasis P5 berkontribusi dalam membangun kesadaran multikulturalisme pada siswa SD.[footnoteRef:7] Di SDN 1 Telogorejo, Kecamatan Batanghari, implementasi P5 dalam pembelajaran PKn diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya di Indonesia.[footnoteRef:8]  [6:  Dita Yuzianah dkk., “Penerapan P5 Pada Kurikulum Merdeka Pada Jenjang SD,” Taroa: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (20 Juli 2023): hlm. 66–73.]  [7:  Ade Dasmana dkk., “Implementation Of Integrated Quality Management Strengthening Character Education In Realizing Pancasila Student Profiles,” IJGIE (International Journal of Graduate of Islamic Education) 3, no. 2 (31 Juli 2022): hlm. 361–377.]  [8:  K01, Hasil Obesrvasi Awal (Batanghari, 13 Januari 2025), di SD N 1 Telogorejo.] 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi P5 di sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan dan budaya lokal.[footnoteRef:9] Namun, dalam konteks daerah Lampung Timur, kajian mengenai efektivitas P5 dalam pembelajaran PKn masih sangat terbatas. Studi oleh Nasibah & Palimba menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek dalam pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai toleransi dan persatuan.[footnoteRef:10] [9:  Yeni Fitriya dan Ardiyan Latif, “Miskonsepsi Guru Terhadap Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung IV 4, no. 1 (27 Desember 2022): hlm. 139–50.]  [10:  Nasibah Nasibah dan Juhana Palimba, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Terhadap Efektifitas Kurikulum Merdeka Di Kabupaten Maros ( Studi Kasus Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Di SMP Turikale,” Sultra Journal Of Government Science 1, no. 1 (9 Januari 2025): hlm. 38–45.] 

Kajian-kajian terdahulu yang berfokus pada implementasi P5 di berbagai daerah telah menunjukkan dampak positif dalam pembentukan karakter siswa. Misalnya, penelitian oleh oleh Hati, dkk., menyoroti bagaimana P5 berbasis budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai kebangsaan.[footnoteRef:11] Namun, penelitian ini masih kurang membahas bagaimana P5 dapat diterapkan secara spesifik dalam pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar. [11:  Arum Permata Hati, M. Jamil, dan Endang Herliah, “Manajemen Projek P5 dalam Mengamalkan Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 2 Samarinda,” Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 1, no. 3 (27 Mei 2024): hlm. 360–68.] 

Penelitian ini berbeda dari kajian-kajian sebelumnya karena berfokus pada implementasi P5 dengan tema Keragaman Bhineka Tunggal Ika dalam pembelajaran PKn di SDN 1 Telogorejo. Kajian ini tidak hanya menganalisis efektivitas metode pembelajaran, tetapi juga mengevaluasi bagaimana siswa memahami konsep keberagaman melalui proyek-proyek yang dikembangkan dalam P5.
[bookmark: _Hlk199836936]Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo, mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan P5 di SDN 1 Telogorejo. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis P5 yang lebih efektif dan relevan dengan kondisi lokal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian field reseach.[footnoteRef:12]  Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Telogorejo, pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Sumber data dalam penelitian ini memakai sumber primer dan sekunder.[footnoteRef:13] Sumber data primer pada penelitian ini yaitu: buku, wawancara/interview, Kepala Sekolah dan Guru PPKN Kelas I. Data sekunder peneliti dapatkan pada buku-buku yang membahas topik yang berkaitan langsung atau pun tidak dengan judul dan pokok pembahasan kajian ini namun mempunyai keterkaitan pada sebab akibat yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melaksanakan Observasi,[footnoteRef:14] tujuannya untuk mengetahui keadaan nyata di lapangan, yang kedua wawancara,[footnoteRef:15] responden tersebut diantaranya Kepala Sekolah dan Guru PPKN Kelas I. dan yang ketiga yaitu menggunakan Dokumentasi,[footnoteRef:16]  dalam dokumentasi termuat sebuah catatan peristiwa yang sudah terjadi pada kejadian lalu serta pada dokumentasi tersebut menjadi pendukung serta memperkuat hasil dari penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan,[footnoteRef:17] Teknik penjamin keabsahan data penelitian dengan metode Triangulasi sumber,[footnoteRef:18] yaitu peneliti membandingkan hasil wawancara dari informan 1 ke informan yang lainnya serta dikolaborasikan dengan beberapa data yang berkaitan dengan penelitian, tujuannya supaya diperoleh keabsahan data. [12:  Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis.]  [13:  Sugianto dkk., “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan STAD Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA.”]  [14:  Rohman, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Perspektif Kepemimpinan Transformasional (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif II Giriloyo Bantul Yogyakarta).”]  [15:  M Choirul Muzaini, “Pembelajaran Ipas Dengan Pendekatan TPACK Berbasis PjBL Untuk Menumbuhkan Academic Skills Di Sekolah Dasar Inklusi.”]  [16:  Gulo, Metodologi Penelitian.]  [17:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.]  [18:  Miles dkk., Qualitative data analysis.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo telah dilaksanakan secara aktif, khususnya di kelas 1. Guru PPKn telah mengintegrasikan tema P5 ke dalam kegiatan pembelajaran yang selaras dengan materi PPKn. Tema Bhineka Tunggal Ika dipilih karena relevan dengan kompetensi dasar PPKn yang berkaitan dengan pengenalan keberagaman dan nilai-nilai persatuan.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“Praktik P5 yang sudah saya lakukan di kelas 1 adalah dengan mengambil tema Keragaman Bhineka Tunggal Ika, yang saya integrasikan ke dalam pembelajaran PPKn. Salah satu kegiatan yang kami lakukan adalah membuat karya kolase dengan menempelkan sampah non-organik, seperti plastik bekas, pada gambar pahlawan nasional dari berbagai daerah di Indonesia.”[footnoteRef:19] [19:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I yakni:
“Ibu Yuni memilih tema Bhineka Tunggal Ika sebagai salah satu tema utama dalam pelaksanaan P5 di pembelajaran PPKn. Pemilihan tema ini dilakukan dengan pertimbangan kesesuaian terhadap karakteristik siswa kelas 1 serta keterkaitan langsung dengan materi PPKn tentang keberagaman, persatuan, dan tokoh nasional.”[footnoteRef:20] [20:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Proses pembelajaran dirancang dengan pendekatan tematik dan kontekstual. Dalam kegiatan yang diamati, siswa diajak membuat kolase gambar pahlawan dari berbagai daerah dengan menggunakan bahan non-organik. Aktivitas ini tidak hanya menanamkan nilai keberagaman dan cinta tanah air, tetapi juga mengajarkan kepedulian lingkungan dan gotong royong. Guru mengemas kegiatan ini sebagai bagian dari pembelajaran PPKn yang berbasis projek.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“saat kami mengangkat tema Keragaman Bhineka Tunggal Ika, saya ajak siswa untuk mengenal pahlawan dari berbagai daerah dan membuat kolase dari sampah non-organik. Melalui kegiatan tersebut, mereka bisa belajar tentang keberagaman secara nyata sambil bermain dan berkreasi.”[footnoteRef:21] [21:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn yakni:
“Ibu Yuni  memulai pembelajaran dengan pengenalan nilai-nilai kebinekaan dan pentingnya menghargai perbedaan, kemudian mengaitkannya dengan tokoh-tokoh pahlawan dari berbagai daerah. Dalam praktiknya, siswa diajak membuat kolase gambar pahlawan dengan menempelkan sampah non-organik (seperti plastik bekas atau kertas majalah) sebagai bahan utama.”[footnoteRef:22] [22:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Pelaksanaan praktik P5 siswa membuat kolase dari sampah no-organik dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
[image: ]










[bookmark: _Toc199844215][bookmark: _Toc201452733][bookmark: _Toc202037601]Gambar 4. 3 Praktik P5 siswa membuat kolase dari sampah no-organik
Guru juga memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran. Mereka diberi kesempatan berdiskusi, bekerja dalam kelompok, serta menyampaikan hasil karyanya. Siswa terlihat antusias, mampu mengikuti arahan, dan menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai yang ditanamkan melalui projek.
[image: ][image: ]Adapun hasil praktik P5 siswa membuat kolase dari sampah no-organik dapat dilihat pada gambar 1 berikut:






[bookmark: _Toc202037602]Gambar 4. 4 Hasil praktik P5 siswa membuat kolase dari sampah no-organik
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“Anak-anak tampak antusias dan mudah menangkap makna kegiatan karena prosesnya tidak kaku dan tidak hanya mengandalkan penjelasan lisan. Dengan pendekatan seperti ini, saya merasa siswa tidak hanya memahami proses P5, tetapi juga mulai menunjukkan sikap positif seperti kerja sama, saling menghargai, dan cinta tanah air.”[footnoteRef:23] [23:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn yakni:
“Dalam proses pembelajaran, ibu Yuni  menunjukkan sikap komunikatif, sabar, dan responsif terhadap pertanyaan siswa. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, dan siswa tampak antusias serta terlibat secara aktif.”[footnoteRef:24] [24:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Secara keseluruhan, implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo sudah berjalan baik. Guru tidak hanya mengajarkan aspek kognitif dari mata pelajaran PPKn, tetapi juga membentuk karakter siswa melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa guru memahami esensi dari P5 sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka.
Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn mencerminkan pendekatan pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter dan kompetensi holistik siswa. Menurut Kemendikbudristek, P5 bertujuan membangun enam dimensi utama karakter,[footnoteRef:25] termasuk gotong royong, kebhinekaan global, dan bernalar kritis. Tema Bhineka Tunggal Ika yang diangkat oleh guru sejalan dengan upaya menanamkan nilai kebangsaan dan toleransi sejak usia dini. [25:  Kemendikbudristek, “Buku saku tanya jawab kurikulum merdeka,” Monograph (Jakarta: Sekretariat Jenderal, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2021).] 

Pendekatan projek yang digunakan juga relevan dengan prinsip Project-Based Learning (PjBL), di mana siswa belajar melalui pengalaman nyata. Menurut Bell, PjBL membantu meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, dan pemahaman mendalam terhadap konsep.[footnoteRef:26] Kegiatan membuat kolase dari sampah non-organik menjadi sarana pembelajaran aktif yang menggabungkan nilai karakter dan pendidikan lingkungan. [26:  Stephanie Bell, “Project-Based Learning for the 21st Century: Skills for the Future,” The Clearing House: A Journal of Educational Strategies, Issues and Ideas 83, no. 2 (29 Januari 2010): hlm. 39–43.] 

Guru juga menunjukkan peran sebagai fasilitator yang mendampingi dan mengarahkan siswa dalam setiap tahap kegiatan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif. Menurut Etnawati, interaksi sosial dan scaffolding dari guru sangat berperan dalam perkembangan kognitif anak usia dini.[footnoteRef:27] [27:  Susanti Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan 22, no. 2 (2021): hlm. 130–138..] 

Dengan demikian, implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo menunjukkan bahwa karakter siswa dapat dibentuk melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan bermakna. Upaya ini sejalan dengan paradigma Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas, relevansi, dan penguatan karakter.
2. Upaya yang dilakukan guru dalam implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo
Guru PPKn kelas 1 di SDN 1 Telogorejo melakukan berbagai upaya untuk menerapkan P5 dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menyusun rencana pembelajaran yang mengintegrasikan tema P5 secara langsung dalam materi PPKn. Guru juga mengikuti pelatihan internal sekolah serta diskusi bersama rekan sejawat untuk memahami implementasi P5 yang efektif.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“Ya, guru-guru lain sangat mendukung pelaksanaan P5, termasuk ketika saya mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran PPKn. Kami saling bekerja sama dalam merancang kegiatan projek, berbagi ide, dan membantu pelaksanaan di kelas. Misalnya, saat saya melaksanakan projek bertema Keragaman Bhineka Tunggal Ika, guru seni membantu dalam menyiapkan media gambar pahlawan, dan guru kelas ikut mendampingi saat kegiatan kolase berlangsung. Selain itu, koordinasi juga dilakukan melalui forum pertemuan guru, di mana kami mendiskusikan tema, alur kegiatan, hingga cara menilai.”[footnoteRef:28] [28:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn yakni:
“Dalam proses perencanaan tema, guru juga berkoordinasi dengan guru kelas lain untuk memastikan keselarasan tema antar mata pelajaran. Guru menyampaikan bahwa penentuan tema dilakukan secara terencana, dengan mempertimbangkan ketercapaian kompetensi, potensi siswa, serta ketersediaan waktu dan sarana pendukung.”[footnoteRef:29] [29:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Dalam proses pelaksanaan, guru mempersiapkan media ajar yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa kelas 1, seperti gambar tokoh pahlawan, video pendek tentang keberagaman budaya, dan contoh bahan non-organik yang dapat digunakan dalam karya. Hal ini dilakukan untuk membantu siswa memahami tema dan tujuan dari kegiatan projek yang dilakukan.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“siswa kelas 1 dapat cukup mudah memahami proses pelaksanaan P5 dalam pembelajaran PPKn, asalkan disampaikan dengan cara yang sesuai dengan usia mereka. Karena mereka masih berada di tahap berpikir konkret, saya menggunakan pendekatan yang menyenangkan dan visual, seperti bercerita, bermain peran, membuat karya, serta kegiatan kolaboratif.”[footnoteRef:30] [30:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn yakni:
“Ibu Yuni mengawali kegiatan dengan pengenalan konsep keberagaman melalui diskusi ringan tentang perbedaan budaya, pakaian adat, dan makanan khas daerah. Ibu Yuni menggunakan media visual dan cerita sederhana untuk membantu siswa memahami pentingnya menghargai perbedaan. Kegiatan ini dilanjutkan dengan projek kolase gambar pahlawan nasional dari berbagai daerah, yang dibuat menggunakan bahan bekas seperti sampah non-organik (misalnya plastik, kertas bekas, dan potongan majalah).”[footnoteRef:31] [31:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Guru juga secara aktif membimbing siswa selama kegiatan projek berlangsung. Ia membagi siswa ke dalam kelompok kecil, memberikan instruksi yang jelas, dan memastikan bahwa setiap anak terlibat. Di akhir kegiatan, guru mengadakan refleksi sederhana agar siswa dapat mengungkapkan pengalaman dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang dipelajari.
Hasil pencermatan yang dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn yakni:
“Ibu Yuni juga mengatur waktu dengan baik dan membagi peran siswa secara berkelompok, sehingga kegiatan berlangsung aktif dan terarah. Selain itu, guru melakukan refleksi sederhana di akhir pembelajaran, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pengalaman mereka selama proses projek.”[footnoteRef:32] [32:  Observasi Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 22, 25, dan 26 April 2025] 

Selain itu, guru menjadikan hasil projek sebagai bagian dari penilaian PPKn. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis projek tidak hanya bersifat tambahan, tetapi merupakan bagian integral dari kurikulum. Penilaian mencakup aspek proses, keterlibatan siswa, dan pemahaman terhadap nilai Pancasila.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“Hasil dari kegiatan ini kemudian saya nilai sebagai bagian dari penilaian sikap dan keterampilan dalam mata pelajaran PPKn. Dengan begitu, anak-anak bisa memahami materi PPKn tidak hanya dari buku, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang bermakna dan sesuai dengan semangat P5.”[footnoteRef:33] [33:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Upaya guru dalam mengimplementasikan P5 menunjukkan komitmen terhadap pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penguatan karakter. Menurut Yasin, dkk., guru adalah agen perubahan yang memiliki peran penting dalam membentuk budaya sekolah yang mendukung pendidikan karakter.[footnoteRef:34] Guru di SDN 1 Telogorejo telah menunjukkan inisiatif dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka. [34:  Muhammad Yasin dkk., “Peran Guru Sebagai Agen Perubahan di Sekolah Dan Masyarakat,” Jurnal Ilmu Pendidikan & Sosial (Sinova) 2, no. 3 (1 September 2024): hlm. 279–288.] 

Penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan visual sangat efektif untuk siswa kelas rendah. Piaget dalam Hafni menyatakan bahwa anak usia 6-7 tahun berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka belajar lebih baik melalui benda nyata dan pengalaman langsung.[footnoteRef:35] Kegiatan seperti membuat kolase dengan bahan bekas sangat sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. [35:  Merri Hafni, “Implementasi Tahap Tahap Perkembangan Kognitif Piaget Pada Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas Sekolah Dasar,” 2019.] 

Refleksi yang dilakukan guru juga menunjukkan penerapan pendekatan metakognitif, di mana siswa diajak untuk memahami kembali proses belajar yang telah mereka alami. Ini penting untuk memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai-nilai karakter. Selain itu, penilaian autentik terhadap hasil projek memberikan pengakuan terhadap kerja siswa secara holistik, bukan hanya dari segi akademik.
Dengan demikian, upaya guru dalam mengimplementasikan P5 mencerminkan profesionalisme dan pemahaman pedagogis yang kuat. Hal ini menjadi fondasi penting dalam membangun budaya pembelajaran yang mendukung Profil Pelajar Pancasila.
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan P5 di SDN 1 Telogorejo
Penerapan P5 di SDN 1 Telogorejo didukung oleh beberapa faktor. Pertama, adanya dukungan dari kepala sekolah dan dewan guru yang mendorong kolaborasi lintas mata pelajaran. Kepala sekolah menyatakan bahwa guru PPKn kelas 1 telah menjalankan P5 dengan baik dan didukung penuh oleh rekan sejawat. Kedua, sarana pendukung seperti bahan ajar, alat gambar, dan ruang kelas yang kondusif turut memperlancar kegiatan projek.
Ketiga, keterlibatan siswa yang tinggi menjadi faktor internal yang mendorong keberhasilan pelaksanaan P5. Siswa kelas 1 menunjukkan antusiasme dan semangat dalam mengikuti kegiatan. Keempat, pelatihan internal dan bimbingan teknis yang diadakan oleh sekolah membantu guru memahami dan mengembangkan strategi pembelajaran berbasis projek.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“emmmmmm banyak mba faktor pendukungnya, diantaranya ya dukungan dari kepala sekolah, kolaborasi antar guru, jadi saya tidak bekerja sendiri dalam pelaksanaan P5, serta keterlibatan siswa yang aktif mba.”[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak KS-01 selaku Kepala Sekolah mengemukakan bahwa:
“Faktor pendukung guru dalam penerapan P5 pada pembelajaran PPKn cukup beragam dan sangat membantu kelancaran kegiatan di kelas. Pertama, komitmen dan kreativitas guru itu sendiri menjadi faktor utama. Selanjutnya dukungan dari pihak sekolah, serta adanya kerja sama antar guru dan guru kelas, turut memperkuat proses pelaksanaan.”[footnoteRef:37] [37:  Wawancara dengan bapak KS-01 selaku Kepala Sekolah SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kepala Sekolah, 21 April 2025] 

Namun, terdapat pula beberapa kendala yang dihadapi. Guru menyebutkan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu hambatan utama, terutama dalam mengintegrasikan projek ke dalam jadwal pelajaran yang sudah padat. Selain itu, tidak semua siswa memiliki kemampuan motorik halus dan keterampilan kerja kelompok yang sama, sehingga membutuhkan perhatian lebih dari guru.
Kurangnya variasi media pembelajaran serta tantangan dalam melakukan penilaian terhadap proses projek juga menjadi catatan penting. Guru harus menyusun indikator penilaian yang relevan dan adil untuk mengukur ketercapaian siswa secara menyeluruh, yang membutuhkan waktu dan ketelitian lebih.
Berdasarkan hasil pernyataan dari ibu GM-01 selaku guru PPKn kelas I menyatakan bahwa:
“Salah satu yang utama adalah keterbatasan waktu. Karena P5 membutuhkan proses yang cukup panjang, seperti perencanaan, pelaksanaan projek, dan refleksi, kadang sulit untuk menyesuaikannya dengan jadwal pelajaran yang sudah padat, apalagi untuk siswa kelas 1 yang rentang konsentrasinya masih pendek.”[footnoteRef:38] [38:  Wawancara dengan Ibu GM-01 selaku Guru PPKn kelas I SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kelas I, 21 April 2025] 

Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak KS-01 selaku Kepala Sekolah mengemukakan bahwa:
“beberapa faktor penghambat yang kami amati dialami oleh guru, termasuk guru PPKn kelas 1. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu, karena projek P5 membutuhkan proses yang cukup panjang, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi, sementara jadwal pelajaran cukup padat, terutama di jenjang kelas rendah. Selain itu, tingkat perkembangan siswa kelas 1 yang masih sangat dasar juga menjadi tantangan tersendiri. Mereka memerlukan pendekatan khusus dan pendampingan ekstra agar bisa mengikuti kegiatan projek dengan baik, apalagi jika kegiatan melibatkan kerja sama kelompok atau pemahaman nilai-nilai abstrak seperti kebinekaan atau gotong royong.”[footnoteRef:39] [39:  Wawancara dengan bapak KS-01 selaku Kepala Sekolah SD Negeri Telogorejo, di Ruang Kepala Sekolah, 21 April 2025] 

Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan P5 merupakan bagian penting dari dinamika pelaksanaan Kurikulum Merdeka di lapangan. Menurut Permendikbudristek No. 56/M/2022, keberhasilan implementasi kurikulum baru sangat bergantung pada dukungan manajerial, kolaborasi antarguru, serta kesiapan sumber daya sekolah.[footnoteRef:40] [40:  “Surat Keputusan Mendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran.”] 

Dukungan kepala sekolah dan lingkungan kerja yang kolaboratif menciptakan iklim positif bagi inovasi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori iklim sekolah oleh Tarihoran yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang mendukung mendorong guru untuk melakukan perubahan pedagogis.[footnoteRef:41] Di SDN 1 Telogorejo, dukungan tersebut terlihat dari fasilitasi pelatihan dan penyediaan sarana. [41:  Emmeria Tarihoran, “Guru Dalam Pengajaran Abad 21,” Sapa: Jurnal Kateketik Dan Pastoral 4, no. 1 (31 Mei 2019): hlm. 46–58.] 

Keterbatasan waktu dan kemampuan siswa merupakan tantangan umum dalam pendidikan dasar. Oleh karena itu, guru perlu mengatur strategi manajemen waktu dan diferensiasi pembelajaran. Menurut Almujab, diferensiasi adalah pendekatan yang efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, termasuk dalam kegiatan projek.[footnoteRef:42] [42:  Saiful Almujab, “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Menjawab Kebutuhan Diversitas Siswa,” Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 8, no. 1 (2023): hlm. 148–165.] 

Penilaian dalam P5 juga memerlukan pendekatan autentik dan formatif. Hal ini didukung oleh Nisrokha yang menyatakan bahwa penilaian harus mencerminkan proses belajar dan produk yang dihasilkan siswa secara menyeluruh.[footnoteRef:43] Dengan dukungan sistem dan pelatihan yang berkelanjutan, tantangan ini dapat diminimalkan. [43:  Nisrokha Nisrokha, “Penilaian Otentik,” Madaniyah 8, no. 2 (31 Agustus 2018):hlm.  209–229.] 

Dengan demikian, meskipun terdapat kendala, faktor-faktor pendukung yang ada menunjukkan bahwa SDN 1 Telogorejo telah memiliki pondasi kuat dalam menerapkan P5 secara berkelanjutan dan bermakna.

KESIMPULAN
Implementasi P5 dalam pembelajaran PPKn di SDN 1 Telogorejo telah berjalan dengan baik, khususnya di kelas 1. Guru telah mengintegrasikan tema Bhineka Tunggal Ika dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, seperti membuat kolase gambar pahlawan dari bahan non-organik. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, tetapi juga menumbuhkan sikap cinta tanah air, gotong royong, dan kepedulian lingkungan. Upaya guru dalam menerapkan P5 dilakukan melalui perencanaan yang matang, penggunaan media pembelajaran yang menarik, pendekatan pembelajaran berbasis projek, serta penilaian autentik. Guru juga melakukan refleksi dan bimbingan selama proses kegiatan, serta menjadikan hasil projek sebagai bagian dari penilaian dalam mata pelajaran PPKn. Faktor pendukung pelaksanaan P5 antara lain adalah dukungan kepala sekolah dan dewan guru, keterlibatan siswa yang tinggi, sarana pembelajaran yang memadai, serta pelatihan internal yang diberikan sekolah. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan kemampuan siswa dalam bekerja kelompok, serta tantangan dalam menyusun penilaian yang adil dan komprehensif.
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